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Abstract

This study aims to analyze the influence of digital accounting system implementation
on the efficiency and transparency of financial management in MSMEs in Langsa
City. A quantitative approach was employed, utilizing a survey method with 100
MSME actors who have adopted or are in the process of adopting digital accounting
systems. Data analysis was conducted using multiple linear regression with the
assistance of SPSS version 23.

The results show that the implementation of digital accounting systems has a positive
and significant effect on financial efficiency (p=0.67,p<0.001) and financial
transparency (f=0.72,p<0.001). Simultaneously, digital accounting systems also
contribute significantly to both variables (F=28.74,p<0.001). These findings confirm
that digital accounting systems not only enhance efficiency through reduced time and
operational costs but also strengthen transparency in financial reporting.

This study supports financial management theory, transparency theory, and
technology adoption theory, which assert that the use of digital technology can
improve overall financial management. The implications of this study emphasize the
importance of training and mentoring programs to accelerate digital transformation
in the MSME sector, especially in improving digital literacy and overcoming
technological implementation challenges.

Keywords: Digital Accounting Systems, Financial Efficiency, Financial
Transparency, MSMEs, Technology Adoption.

1.PENDAHULUAN minim transparansi. Kondisi ini
Di era digital yang terus sering kali menghambat

berkembang, sektor Usaha Mikro, pertumbuhan  UMKM  dalam
Kecil, dan Menengah (UMKM) memanfaatkan peluang pasar secara

memegang peranan penting dalam
perekonomian Indonesia, termasuk
di Kota Langsa. UMKM tercatat
sebagai sektor yang menyerap
sebagian besar tenaga kerja dan
berkontribusi signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB).
Namun, meskipun memiliki
potensi besar, UMKM Kkerap
dihadapkan  dengan  berbagai
tantangan, terutama dalam hal
pengelolaan keuangan yang belum
terstandarisasi, kurang efisien, dan
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maksimal.

Penerapan sistem  akuntansi
berbasis digital dianggap sebagai
solusi strategis untuk mengatasi
berbagai permasalahan tersebut.
Sistem ini, yang berbasis teknologi
informasi, memungkinkan proses
pencatatan dan pelaporan keuangan
menjadi lebih cepat, akurat, dan
efisien. Selain itu, teknologi ini
berperan penting dalam
meningkatkan transparansi,
terutama dalam hal pencatatan
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transaksi, pelaporan pajak, dan
pengelolaan arus kas yang
terstruktur. Menurut Teori Sistem
Informasi (Laudon & Laudon,
2020), penggunaan teknologi
dalam sistem akuntansi
memungkinkan pengolahan data
yang lebih efisien, yang pada
akhirnya mendukung pengambilan

keputusan strategis dalam
organisasi.

Teori Manajemen Keuangan
juga menekankan bahwa

pengelolaan keuangan yang baik
harus didasarkan pada prinsip
transparansi, akurasi, dan efisiensi
(Brigham & Houston, 2020).
Dalam konteks UMKM, sistem
akuntansi berbasis digital dapat
memperkuat aspek ini dengan
menghasilkan laporan keuangan
yang lebih kredibel. Selain itu,
menurut Teori Adopsi Teknologi
(Davis, 1989), keberhasilan adopsi
teknologi bergantung pada persepsi
pelaku usaha terhadap kemudahan
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gilirannya memperkuat kepercayaan
dari pihak eksternal seperti investor
dan mitra usaha. Studi oleh Wijaya
et al. (2022) lebih lanjut
menegaskan bahwa UMKM yang
menerapkan teknologi digital dalam
pengelolaan keuangan cenderung
memiliki arus kas yang lebih
terkontrol dan risiko
penyalahgunaan dana yang lebih
kecil.

Namun demikian, tantangan
dalam adopsi sistem akuntansi
berbasis digital juga tidak dapat
diabaikan. Tingkat literasi digital
yang rendah, keterbatasan sumber
daya manusia, dan biaya
implementasi yang relatif tinggi
menjadi hambatan utama bagi
UMKM, terutama di daerah seperti
Kota Langsa. Berdasarkan data yang
dirangkum pada Tabel 1, terlihat
jelas bahwa tingkat adopsi teknologi
digital oleh UMKM masih tergolong
rendah, meskipun menunjukkan
peningkatan setiap tahunnya.

penggunaan dan manfaat teknologi Tabel 1. Pertumbuhan UMKM

tersebut. Dalam hal ini, sistem

akuntansi berbasis  digital Jumlah | Kontribusi | YMKMyang
menawarkan keunggulan berupa Tahun | UMKM | terhadap | Venggunakan
pengurangan kesalahan manual, (uta) | PDB (%) Teknologi
kemudahan akses data secara real- Digital (%)
time, serta efisiensi waktu dan 2019 64,2 57,8 15,3
biaya operasional. 2020 64,6 60,5 20,5
Hasil penelitian sebelumnya 2021 64,8 61 25,6
memberikan bukti empiris tentang 2022 65,5 62 30,2
manfaat penerapan sistem 2023 66,1 63,4 33,5
akuntansi berbasis digital bagi 2024* | 66,5 64,1 37

UMKM. Hidayat dan Prabowo
(2019) menemukan bahwa sistem
ini mampu meningkatkan efisiensi
pengelolaan keuangan UMKM
dengan  mempercepat  proses
pencatatan transaksi dan pelaporan.
Sulistyo dan Widiastuti (2021) juga
mengungkapkan bahwa adopsi
teknologi digital dalam sistem

Sumber: Kementerian Koperasi dan
UKM (2024)

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat
bahwa jumlah UMKM di Indonesia
terus meningkat secara konsisten dari
64,2 juta pada tahun 2019 menjadi 66,1

akuntansi meningkatkan
transparansi keuangan, yang pada
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juta pada tahun 2023, dengan proyeksi
mencapai 66,5 juta pada tahun 2024.
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Kontribusi UMKM terhadap Produk
Domestik  Bruto  (PDB) juga
menunjukkan  peningkatan  yang
signifikan, dari 57,8% pada tahun 2019
menjadi 63,4% pada tahun 2023.
Namun, meskipun adopsi teknologi
digital oleh UMKM mengalami
pertumbuhan dari 15,3% pada tahun
2019 menjadi 33,5% pada tahun 2023,
angka ini masih tergolong rendah
mengingat urgensi transformasi digital
untuk mendorong efisiensi  dan
transparansi.

Data tersebut mendukung
pentingnya kajian mendalam tentang
pengaruh penerapan sistem akuntansi
digital terhadap pengelolaan keuangan
UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif bagaimana penerapan
sistem akuntansi  digital  dapat
membantu UMKM di Kota Langsa
dalam meningkatkan efisiensi dan
transparansi  keuangan,  sekaligus
mengidentifikasi kendala  serta
peluang dalam proses
implementasinya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan
metode survei untuk
mengumpulkan data  primer.
Penelitian dilakukan di Kota
Langsa, dengan populasi penelitian
adalah pelaku UMKM vyang aktif
menjalankan usahanya selama
minimal dua tahun. Teknik
pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive
sampling, dengan kriteria utama
pelaku UMKM vyang telah atau
sedang berupaya mengadopsi
sistem akuntansi berbasis digital.

Desain Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif
dan  eksplanatori.  Pendekatan
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deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan kondisi  adopsi
sistem akuntansi digital di UMKM
Kota Langsa, sedangkan pendekatan
eksplanatori  digunakan untuk
menganalisis  hubungan  antara
penerapan sistem akuntansi digital
dengan efisiensi dan transparansi
pengelolaan keuangan.

Pengumpulan Data

Data diperoleh melalui
kuesioner yang didistribusikan
kepada  responden. Kuesioner
dirancang dengan skala Likert lima
poin untuk mengukur variabel
penelitian. Data dianalisis
menggunakan  perangkat lunak
SPSS wversi 23. Analisis yang
dilakukan meliputi uji validitas dan
reliabilitas  instrumen,  analisis
deskriptif, dan analisis regresi
berganda untuk menguji pengaruh
antar variabel (Pallant, 2020).

Jumlah responden yang
ditargetkan dalam penelitian ini
adalah  sebanyak 100 pelaku
UMKM. Responden dipilih
berdasarkan kriteria sebagai berikut:

« Aktif  menjalankan usaha
selama minimal dua tahun.

« Telah menggunakan  atau
sedang dalam proses
mengadopsi sistem akuntansi
berbasis digital.

- Beradadi wilayah Kota Langsa.

Instrumen Penelitian

Instrumen  yang  digunakan
dalam  penelitian  ini  adalah
kuesioner terstruktur yang
mencakup tiga variabel utama:

1. Penerapan Sistem Akuntansi

Digital (X): Diukur berdasarkan
tingkat adopsi teknologi,
kemudahan penggunaan, dan
keberlanjutan sistem.
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2. Efisiensi Pengelolaan Keuangan
(Y1): Diukur melalui indikator
seperti pengurangan waktu dan

biaya operasional.
3. Transparansi

keuangan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Uji Statistik Deskriptif

Dari 100 responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini,
sebanyak 60% merupakan pelaku
usaha mikro, 30% usaha kecil, dan
10% usaha menengah. Sebagian
besar responden (70%) berusia antara
30 hingga 45 tahun, dengan tingkat
pendidikan minimal SMA (85%).
Sebanyak 60% responden telah
menggunakan  sistem  akuntansi
berbasis digital selama lebih dari satu
tahun, sementara 40% lainnya masih
dalam tahap implementasi awal.

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Pengelolaan
Keuangan (Y2): Diukur melalui
akurasi dan keandalan laporan

Variabel

Minimum

Maximum

Mean

Std.
Deviation

Penerapan Sistem
Akuntansi Digital
(x)

100

02.00

05.00

04.15

0,04375

Efisiensi

Keuangan (Y1)

100

03.00

05.00

04.25

00.54

Transparansi

100

03.00

05.00

04.30

00.58

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan  bahwa penerapan
sistem akuntansi berbasis digital di
kalangan UMKM Kaota Langsa sudah
berada pada tingkat yang cukup baik.
Dari 100 responden yang
berpartisipasi, nilai rata-rata untuk
variabel penerapan sistem akuntansi
digital (X) adalah 4,15 pada skala 5,
dengan standar deviasi sebesar 0,63.
Hal ini mengindikasikan bahwa
sebagian besar responden telah
mengadopsi sistem ini, meskipun
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masih terdapat beberapa yang berada
pada tahap awal implementasi.

Efisiensi pengelolaan keuangan
(Y1) memiliki nilai rata-rata sebesar
4,25, dengan standar deviasi 0,54.
Nilai ini  menunjukkan  bahwa
mayoritas  responden  merasakan
adanya peningkatan efisiensi dalam
pengelolaan keuangan setelah
mengadopsi sistem digital, seperti
pengurangan waktu dalam pencatatan
transaksi dan penghematan biaya
operasional. Variasi yang kecil pada
standar deviasi mencerminkan bahwa
persepsi responden terhadap efisiensi
cukup konsisten.

Sementara ity transparansi
pengelolaan keuangan (Y2) memiliki
nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,30,
dengan standar deviasi sebesar 0,58.
Hal ini  menunjukkan  bahwa
penerapan sistem akuntansi digital
tidak hanya meningkatkan efisiensi,
tetapi juga membuat laporan keuangan
menjadi lebih transparan dan dapat
diandalkan. Sebagian besar responden
merasa bahwa sistem ini membantu
mereka dalam menyusun laporan
keuangan yang lebih akurat, mudah
diakses, dan meningkatkan
kepercayaan mitra usaha.

Secara keseluruhan, hasil
deskriptif ini mencerminkan
penerapan sistem akuntansi digital
sebagai langkah yang positif bagi
UMKM di Kota Langsa. Meskipun
demikian, adanya variasi dalam
tingkat  penerapan  menunjukkan
perlunya program pelatihan atau
pendampingan bagi pelaku usaha yang
masih berada pada tahap awal adopsi
teknologi. Hal ini penting untuk
memastikan bahwa manfaat sistem
digital dapat dirasakan secara merata
di seluruh lapisan UMKM.
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear

Berganda (Y1) Berganda (Y2)
Standar
Variabel Koefisien | ™ rron . . Standar
Bah"‘&) B“t's(";’ Error | t-statistic | p-value Variabel | Koefisien | 2" Y| ovalue
Bebas eta (B SE) Bebas (X) Beta (B) (sg) | Stetistic
ze:erapan Penerapan
Istem .
Akuntansi 0,04652778 00.08 08.38 <0.001 Sistem ) 0,05 00.07 10.29 | <0.001
L. Akuntansi
Digital (X) ..
Digital {X)
Kenstanta 02.10 0034 | 0618 | <0.001 Konstant
(80) ' ' ' ) (;0")“"3 02.05| 0032 06.41|<0.001

Pengaruh Penerapan Sistem
Akuntansi Digital (X) terhadap
Efisiensi (Y1):

Koefisien beta (B) sebesar 0.67
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan  satu  unit  dalam
penerapan sistem akuntansi digital
akan meningkatkan efisiensi
pengelolaan keuangan sebesar 0.67
unit, dengan asumsi faktor lain tetap
konstan.

Nilai p-value < 0.001
menunjukkan pengaruh ini signifikan
secara  statistik  pada  tingkat
signifikansi 1%, vyang berarti
penerapan sistem akuntansi digital
secara nyata memengaruhi efisiensi
pengelolaan keuangan.

Nilai konstanta sebesar 2.10
menunjukkan bahwa ketika
penerapan sistem akuntansi digital
bernilai  nol (tidak diterapkan),
efisiensi pengelolaan keuangan tetap
berada pada tingkat dasar sebesar
2.10.

Nilai R2 = 0.45 menunjukkan
bahwa 45% variabilitas dalam
efisiensi pengelolaan keuangan dapat
dijelaskan oleh penerapan sistem
akuntansi digital. F-statistic sebesar
35.67 dengan p < 0.001 menunjukkan
bahwa model regresi signifikan secara
keseluruhan.

733

Pengaruh Penerapan Sistem
Akuntansi Digital (X) terhadap
Transparansi (Y2):

Koefisien beta () sebesar 0.72
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam penerapan
sistem  akuntansi  digital  akan
meningkatkan transparansi
pengelolaan keuangan sebesar 0.72
unit, dengan asumsi faktor lain tetap
konstan.

Nilai p-value < 0.001 menunjukkan
pengaruh ini signifikan secara statistik
pada tingkat signifikansi 1%, yang
berarti penerapan sistem akuntansi
digital secara nyata memengaruhi
transparansi pengelolaan keuangan.

Nilai  konstanta sebesar 2.05
menunjukkan bahwa ketika penerapan
sistem akuntansi digital bernilai nol
(tidak diterapkan), transparansi
pengelolaan keuangan tetap berada
pada tingkat dasar sebesar 2.05.

Nilai R2 = 0.52 menunjukkan
bahwa 52% variabilitas dalam
transparansi  pengelolaan  keuangan
dapat dijelaskan oleh penerapan sistem
akuntansi digital.

F-statistic sebesar 42.15 dengan p <
0.001 menunjukkan bahwa model
regresi signifikan secara keseluruhan.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Penerapan  Sistem
Akuntansi Digital terhadap
Efisiensi Pengelolaan Keuangan

Hasil uji regresi menunjukkan
bahwa penerapan sistem akuntansi
digital memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap efisiensi
pengelolaan ~ keuangan,  dengan
koefisien beta sebesar 0.67 (p<0.001).
Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
penerapan sistem akuntansi digital,
semakin meningkat pula efisiensi
dalam pengelolaan keuangan UMKM.
Efisiensi  ini  dicapai  melalui
pengurangan  waktu  pencatatan
transaksi, penurunan biaya
operasional, dan  penghindaran
kesalahan manual.

Penemuan ini mendukung Teori
Manajemen Keuangan (Brigham &
Houston, 2020) yang menyatakan
bahwa penggunaan teknologi
informasi memungkinkan organisasi
untuk mengelola keuangan dengan
lebih efisien, sehingga mendukung
pengambilan  keputusan strategis.
Selain itu, teori ini diperkuat oleh data
deskriptif penelitian yang
menunjukkan rata-rata  tingkat
efisiensi sebesar 4.25 (skala 5) dengan
standar deviasi 0.54, mengindikasikan
bahwa mayoritas responden
merasakan manfaat langsung dari
sistem akuntansi digital.

Penelitian ~ sebelumnya  oleh
Hidayat dan Prabowo (2019) juga
menemukan  bahwa  penerapan
teknologi digital mampu
meningkatkan efisiensi pengelolaan
keuangan hingga 50%. Sulistyo dan
Widiastuti  (2021) menambahkan
bahwa sistem digital mempercepat
proses pencatatan keuangan, sehingga
mengurangi beban kerja administratif
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pelaku UMKM.

Pengaruh Penerapan Sistem
Akuntansi Digital terhadap
Transparansi Pengelolaan
Keuangan

Selain efisiensi, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa penerapan sistem
akuntansi digital berpengaruh
signifikan ~ terhadap  transparansi
pengelolaan keuangan, dengan
koefisien beta sebesar 0.72 (p<0.001).
Transparansi meningkat karena sistem
digital memungkinkan pencatatan dan
pelaporan keuangan yang lebih akurat,
konsisten, dan dapat diakses secara
real-time. Hal ini  memberikan
kepercayaan lebih besar kepada mitra
usaha dan pihak eksternal, seperti
investor.

Menurut  Teori Transparansi
Keuangan (Setiawan & Nurhayati,
2020), keandalan dan akurasi laporan
keuangan merupakan elemen kunci
dalam membangun kredibilitas usaha.
Hal ini tercermin dalam data penelitian,
di mana rata-rata transparansi
pengelolaan keuangan mencapai 4.30
(skala 5), angka tertinggi dibandingkan
variabel lainnya. Penelitian oleh
Wijaya et al. (2022) mendukung hasil
ini, menunjukkan bahwa UMKM yang
menggunakan sistem digital memiliki
laporan  keuangan  yang lebih
terpercaya, sehingga memperkuat
hubungan dengan mitra usaha.

Pengaruh Simultan terhadap
Efisiensi dan Transparansi

Analisis  simultan  menunjukkan
bahwa penerapan sistem akuntansi
digital berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi dan transparansi pengelolaan
keuangan secara bersama-sama
(F=28.74, p<0.001). Temuan ini
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mendukung Teori Adopsi Teknologi
(Davis, 1989), yang menjelaskan
bahwa persepsi terhadap kemudahan
penggunaan dan manfaat sistem
sangat memengaruhi keberhasilan
adopsi  teknologi. Data  dari
Kementerian Koperasi dan UKM
(2024) menunjukkan bahwa tingkat
adopsi teknologi digital oleh UMKM
di Indonesia meningkat dari 15.3%
pada 2019 menjadi 33.5% pada 2023,
namun angka ini masih relatif rendah
dibandingkan potensi yang ada. Fakta
ini  menggarisbawahi  pentingnya
dukungan lebih  lanjut  untuk
mempercepat transformasi digital di
sektor UMKM.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa  penelitian  terdahulu.
Hidayat dan Prabowo (2019)
menyoroti bahwa sistem akuntansi
digital meningkatkan efisiensi
operasional UMKM melalui
pengurangan waktu dan biaya.
Penelitian ~ oleh  Sulistyo  dan
Widiastuti  (2021), Wijaya et al.
(2022), Lubis (2024) menunjukkan
bahwa transparansi keuangan juga
meningkat, yang pada gilirannya
memperkuat kepercayaan investor
dan mitra usaha.

Data vyang disajikan dalam
penelitian ini memperkuat temuan-
temuan tersebut. Dalam lima tahun
terakhir, jumlah UMKM yang
mengadopsi teknologi digital terus
meningkat, meskipun masih jauh dari
angka ideal. Selain itu, kontribusi
UMKM terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) juga meningkat secara
signifikan, dari 57.8% pada 2019
menjadi 63.4% pada 2023
(Kementerian Koperasi dan UKM,
2024). Tren ini menunjukkan bahwa
digitalisasi berperan penting dalam
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mendorong pertumbuhan ekonomi.

4. KESIMPULAN

Penerapan  sistem  akuntansi
berbasis digital secara signifikan
berpengaruh positif terhadap efisiensi
dan transparansi pengelolaan
keuangan UMKM.  Hasil ini
menegaskan pentingnya transformasi
digital dalam pengelolaan keuangan
sebagai langkah strategis untuk
meningkatkan daya saing UMKM.
Untuk mempercepat adopsi teknologi,
diperlukan program pelatihan,
pendampingan, dan subsidi guna
mengurangi hambatan implementasi,
seperti keterbatasan literasi digital dan
biaya teknologi.
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